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ABSTRAK
Masalah hasil belajar kemungkinan bersumber dari strategi pembelajaran atau model yang digunakan oleh guru atau faktor lain yang menjadi penyebab kesulitan belajar. Untuk itu model belajar yang dipilih sebaiknya model yang dapat mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar. Salah satu model yang dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif adalah pendekatan interaktif. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan meningkatkan hasil pembelajaran pada siswa SDN Kabuyu Kecamatan Pedongga Kabupaten Mamuju Utara dengan melalui Pendekatan interaktif. Subjek penelitian tindakan ini yaitu kelas III yang berjumlah 26 orang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil dari pelaksanaan tindakan di kelas dengan menggunakan pendekatan  interaktif dapat dilihat, hasil observasi aktivitas murid dan guru dalam kegiatan pembelajaran  yaitu  aktivitas siswa telah meningkat dari siklus I ke siklus II sebesar 6,26 % dan aktivitas pembelajaran guru juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 6,35 % dan berada dalam kategori baik. Sedangkan berdasarkan hasil belajar siklus I siswa yang tuntas klasikal sebesar 84,61% dengan daya serap klasikal  76,35%. Pada siklus II siswa yang tuntas klasikal 96,15% dengan daya serap klasikal 79,81%. Berdasarkan indikator kinerja keberhasilan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan melalui pendekatan  interaktif  dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar PKn di Kelas III SDN Kabuyu Kecamatan Pedongga Kabupaten Mamuju Utara. 
Kata kunci: Hasil Belajar PKn, Pendekatan Interaktif 
I.	PENDAHULUAN
Hasil dari suatu proses pembelajaran siswa di sekolah dimotivasi oleh adanya oleh prestasi belajar atau hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Kenyataannya hasil belajar yang di peroleh siswa dalam belajarnya tidaklah seperti yang diharapkan. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa belumlah memuaskan mengingat masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah standar dalam mata pelajaran PKn khususnya kelas III SDN Kabuyu. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang studi serta beberapa siswa SDN Kabuyu menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut dijumpai beberapa masalah. Guru telah berusaha melakukan inovasi dan kreasi dalam pembelajarannya seperti dengan menerapkan pendekatan  interaktif serta memotivasi siswa dengan cara memberikan penambahan nilai bagi 5 (lima) siswa pertama yang dapat menjawab tugas. Kreatifitas guru ini sudah cukup membantu memotivasi siswa. Namun upaya ini, ternyata mendapat respon yang kurang baik dari beberapa siswa karena menurut asumsi mereka pendekatan interaktif  tersebut kurang efektif. Mereka menganggap bahwa “siswa yang pintar akan semakin pintar dan yang bodoh akan semakin bodoh” . 
Peningkatan hasil belajar siswa sangat tergantung peranan guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama guru dan pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjukan untuk membelajarkan siswa. Dalam proses pembelajaran masih sering ditemui kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa. Dominasi guru dalam proses pembelajaran siswa lebih pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri, pendekatan interaktif sangat memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa  karna siswa dan guru saling berinteraksi dalam proses pembelajaran Oleh karna itu dengan menerapkan model iteraktif ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa  dan keterampilan siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada semester 2  di SDN Kabuyu, berikut data hasil belajar siswa sebelum penelitian. Data siswa awal pembelajaran tahun 2012-2013 ketuntasan siswa kelas III SDN Kabuyu hanya mencapai 5,75%. Sedangkan nilai dinyatakan tuntas jika presentasi siswa mencapai nilai KKM 65%. Memperhatikan hal di atas maka, perlu dilakukan upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan interaktif, upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan PKn siswa. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah: ”Apakah penerapan pendekatan  interaktif PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN kabuyu.”
Adapun tujuan penelitian ini adalah: “Untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) di kelas III SDN Kabuyu”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik langsung maupun tidak langsung bagi guru dan bagi siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004:22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam Sudjana (2004) membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. (Hamalik, 2001:2). Hasil dari belajar bukan penguasaan hasil latihan melainkan perubahan tingkah laku. Karena belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, maka diperlukan pembelajaran yang bermutu yang langsung menyenangkan dan mencerdaskan siswa. 
Poerwadarmita dalam Anjangsari (2005:9), mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh seseorang setelah mengerjakan sesuatu yang tertentu atau tinggi rendahnya hasil yang dicapai seseorang dari suatu kegiatan yang dapat diukur dengan alat ukur tertentu. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Clark (1981:21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70 % dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana, 2002:39). "Belajar  adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan lingkungannya" (Ali, 2004:14). Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya berlangsung secara sengaja. Dengan demikian belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.
Berdasarkan pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. 
        Pendekatan  interaktifadalah suatu cara atau teknik pembelajaran yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran dimana guru pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. Menurut Jayce dan Wail, (1986) proses belajar mengajar keterlibatan siswa harus secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotor (keterampilan, salah satunya sambil menulis). Dalam proses mengajar seorang\guru harus mengajak siswa untuk mendengarkan, menyajikan media yang dapat dilihat, memberi kesempatan untuk menulis dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan sehingga terjadi dialog kreatif yang menunjukan proses belajar mengajar yang interaktif.
        Pendekatan  interaktif memiliki lima langkah Jayce dan Wail, (1986). Langkah-langkah penerapan pendekatan interaktif meliputi (1) persiapan,(2) kegiatan penjelajahan, (3) mengarahkan pertanyaan pada materi pembelajaran (4) penyelidikan, dan (5) refleksi. Menyadari bahwa pembelajaran sangat banyak sehingga dapat menimbulkan kebingungan pada guru dalam memilih salah satu metode pembelajaran untuk di terapkan, maka perlu dicermati dalam menerapkan suatu metode pembelajaran harus berdasarkan pada beberapa pertimbangan yaitu kemampuan guru melaksanakannya, kemampuan siswa menerimanya, sarana yang tersedia dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka guru memilih pendekatan interaktif. Jika target guru untuk mengaktifkan dan menyemangatkan siswa dalam mengikuti pembelajaran maka model pendekatan  interaktif tepat untuk digunakan, terbukti pada pembelajaran yang saya lakukan disekolah tersebut sangat baik karena respon anak didik dalam menjawab pertanyaan dari guru dapat menjawab dengan tepat dan siswa juga bersemangat untuk bertanya tanpa rasa takut sehingga pembelajaran tersebut dapat berhasil.
II.	METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang direncanakan dilakukan dalam dua siklus. Adapun alurnya mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Depdiknas, 2003:19). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kabuyu Desa Martasari Kecamatan Pedongga Kabupaten Mamuju Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa  kelas III dengan jumlah siswa  26 orang yaitu terdiri dari 12 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Pelaksanaan setiap siklus sesuai dengan perubahan tingka laku yang ingin dicapai. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dan menentukan persentase tingkat aktivitas dan ketentuan belajar dangan menggunakan rumus (Depdiknas, 2003): 
Daya serap murid secara indIIIidu , 
DDS    x 100%
dimana :  DDS = Daya Serap Murid
Murid dikatakan tuntas indIIIidu jika daya serap murid lebih dari atau sama dengan 65%
Ketuntasan hasil belajar murid secara klasikal :
TBK =  x 100%
dimana : TBK = Tuntas belajar klasikal
Murid dikatakan tuntas klasikal jika lebih dari atau sama dengan 85% murid telah tuntas.
Daya serap klasik : DSK = 
dimana : DSK = Daya Serap Klasikal
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah bila daya serap murid secara indIIIidu dari hasil belajar mencapai 65% dan ketuntasan hasil belajar murid secara klasikal mencapai 85%.

III.	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil analisis tes pratindakan diperoleh bahwa ketuntasan klasikal hanya 30,43%  dan daya serap klasikal 56,25% dengan jumlah siswa yang tuntas sebayak 7 orang. Kegiatan selanjutnya adalah membentuk kelompok belajar. Anggota kelompok yang dibentuk sifatnya heterogen berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa dengan menyusun nama-nama siswa berdasarkan hasil tes awal dari yang skor siswa yang tertinggi. 
		Berdasarkan hasil observasi persentase taraf aktivitas siswa untuk siklus I,  sebesar 77,03 %  pada pertemuan pertama dan 85,41% pada pertemuan ke II  hasil pembelajaran sudah baik. Selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru siklus I yang dilaksanakan dalam dua kali tatap muka menunjukkan taraf keberhasilan dalam pengelolaan pembelajaran menurut pengamat sebesar 75,10 % pada pertemuan ke I dan 85,53% pada pertemuan ke II hasil pembelajaran sudah baik. 






Tabel 1. Hasil analisis tes formatif siklus I
No.	Aspek Perolehan	Hasil
1.2.3.4.5.6.7.	Skor rata-rataJumlah siswa yang tuntasPersentase ketuntasan klasikalPersentase daya serap klasikalDaya serap siswa IndIIIiduAktivitas SiswaAktivitas Guru	76,4118 orang78,26%76,41%76,4181,22 %80,31%
		
		Berdasarkan Tabel 1  hasil belajar  siswa kelas III SD Negeri  Kabuyu sudah menunjukkan hasil yang baik. Hasil yang diperoleh sudah berada diatas rata-rata ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 70%. Hasil analisis tes formatif siklus I dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang belum tuntas adalah 5 orang dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 78,26% dan persentase daya serap klasikal sebesar 76,41%.	 
	Berdasarkan hasil observasi pada persentase taraf keaktifan siswa untuk siklus II, sebesar 87,50 %  pada pertemuan pertama dan 91,67% atau berada dalam kategori baik. Selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas pengelolaan pembelajaran pada siklus II, menunjukkan taraf keberhasilan dalam pengelolaan pembelajaran menurut pengamat sebesar 89,47 % hasil pembelajaran siswa baik pada pertemuan pertama dan 90,79%  pada pertemuan kedua hasil pembelajaran siswa sudah sangat baik. 	
		Hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 1 Kabuyu sudah menunjukkan hasil yang baik. Hasil yang diperoleh sudah berada diatas rata-rata ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 70 %.  Seperti pada Tabel 2.


Tabel 2. Hasil analisis tes formatif siklus II
No.	Aspek Perolehan	Hasil
1.2.3.4.5.6.7.	Skor rata-rataJumlah siswa yang tuntasPersentase ketuntasan klasikalPersentase daya serap klasikalDaya serap siswa indIIIiduAktivitas SiswaAktivitas Guru	8022 orang95,65 %80 %8089,58 %90,13 %
		
		Hasil pelaksanaan tindakan siklus I masih terdapat kekurangan, oleh karena itu peneliti mencoba untuk membuat alternatif tindakan untuk menutupi kekurangan yang terjadi selama tindakan siklus I untuk diperbaiki pada siklus II. Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II dengan mengacu pada perbaikan dari rekomendasi dari siklus I, terdapat berbagai perubahan ke arah perbaikan tindakan di siklus II. Hal ini terlihat pada aktivitas siswa mulai meningkat yaitu motivasi, keberanian mengemukakan gagasan, tidak takut dan sudah berani bertanya. Aktivitas peneliti dalam pembelajaran lebih baik dibanding siklus I. 
		Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa  pembelajaran menggunakan pendekatan  interaktif pada pelajaran PKn  khususnya pada kelas III SD Negeri I Kabuyu dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu dari 76,41% pada siklus I dan 80 % pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa telah meningkat dari siklus I ke siklus II sebesar 8,36% dan aktivitas pembelajaran guru juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9,82 %. Peningkatan hasil belajar ini disebabkan karena peningkatan aktivitas siswa yaitu siswa sudah tidak takut salah mengemukakan gagasan. 
IV.	KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Pembelajaran Pkn dengan menggunakan pendekatan interaktif dapat meningkatkan hasil pembelajaranpun  meningkat sehingga dapat  digunakan dalam pembelajaran PKn khususnya pada kelas III SD Negeri 1 Kabuyu. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil dari  siklus I menjadi 76,41% dan observasi aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran  yaitu  aktivitas siswa telah meningkat dari siklus I ke siklus II nilai rata-rata siklus I, 79,16% menjadi 89,58% pada siklus II dan aktivitas pembelajaran guru juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II nilai rata-rata siklus I sebesar 81,25% menjadi 90,13% dan berada dalam kategori sangat baik. Sedangkan berdasarkan hasil tes siklus I  tuntas klasikal sebesar 78,26 % dengan daya serap klasikal  76,41%. Pada siklus II  tuntas klasikal 95,68 % dengan daya serap klasikal 80%. Berdasarkan indikator kinerja keberhasilan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan  pendekatan  interaktif dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas III SDN I Kabuyu Kecamatan Pedongga Kabupaten Mamuju Utara.
Saran
	Sesuai  dengan  hasil  penelitian  dan analisa  data  serta  kesimpulan,  maka  peneliti  menyarankan  sebagai  berikut:
1.	Pembelajaran menggunakan pendekatan interaktif  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam implementasinya kelemahan atau kekurangan dalam mengerjakan tes pada setiap siklus, terlihat masih terdapat sejumlah siswa yang belum bisa mengerjakan tes dengan baik. 
2.	Untuk penelitian yang lain untuk mengurangi kelemahan yang terjadi, sehingga disarankan untuk menerapkan pola pembelajaran ini pada pokok bahasan yang lain, sehingga siswa menjadi terbiasa untuk secara aktif dalam pembelajaran.
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